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BAB II

DASAR TEORI
2.1 Dasar-Dasar Pemrograman Delphi

2.1.1 Mengenal Sepintas Borland Delphi

Borland Delphi 5.0 adalah bahasa pemrograman yang bekerja dalam lingkup Ms-Windows, seperti program Ms-Visual Basic 6.0, Borland Delphi 5.0 dapat memanfaatkan kemampuan Ms-Windows secara optimal. Kemampuan dapat dipakai untuk merancang program aplikasi lainnya berbasis Ms-Windows.

Kemampuan Borland Delphi 5.0 secara umum adalah menyediakan komponen-komponen yang memungkinkan anda membuat program aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja Ms-Windows, diperkuat dengan bahasa pemrograman tersetruktur yang sangat andal, yaitu struktur bahasa pemrograman obyek Pascal yang sangat terkenal.

2.1.2 Lingkungan Kerja Borland Delphi

Secara umum lingkungan kerja Delphi terdapat empat buah windows yang dirancang sebagai sebuah aplikasi multiwindow Single Dokument Interface (SDI). Satu windows utama dalam Delphi mengatur beberapa windows yang saling berhubungan, yaitu Obyek Inspektor, Form, Editor program. Bila windows utama ditutup atau di kecilkan, maka pada seluruh window yang lain akan melakukan perintah yang sama. Berikut ini penjelasan masing-masing window :

1. Window utama merupakan pusat pengaturan didalam pemrograman Delphi. Didalam window ini terdapat tiga buah elemen yang masing-masing memiliki fungsi khusus, yaitu Menu Bar. Semua perintah yang diperlukan selama perancangan dan membangun program aplikasi tersedia dalam menu bar, speed atau sering juga disebut toolbar berisi sekumpulan tombol yang digunakan untuk mengakses beberapa perintah dalam menu, dan palet komponen. Semua komponen yang tersedia pada Component Palette disebut dengan Visual Component library (VCL).

2. Window Obyek Inspektor

Window ini memiliki dua buah halaman yaitu halaman propertis dan halaman event. Propertis digunakan untuk menentukan setting suatu objek. Suatu objek biasanya mempunyai beberapa propertis, yang dapat diatur langsung dari lembar propertis pada jendela object inspector maupun diatur lewat kode program. Setting propertis akan menentukan cara kerja dari objek yang bersangkutan saat program aplikasi dijalankan, misalnya menentukan warna objek, bingkai objek, pengambilan data dan lain-lain. Sedangkan halaman event adalah pristiwa atau kejadian yang diterima oleh suatu objek.

3. Window Form

Form adalah suatu objek yang dipakai sebagai tempat bekerja program aplikasi. Untuk sebuah aplikasi (project) yang baru, window ini biasanya ditampilkan dengan nama form. Window form digunakan untuk merancang window bagi aplikasi baru yang sedang dibuat. Sebuah aplikasi dapat terdiri dari beberapa form dan minimal harus memiliki sebuah form.

4. Window Editor Program

Window ini digunakan untuk menyunting program obyek pascal. Window ini dapat memiliki beberapa halaman yang masing-masing menyimpan sebuah unit program proyek yang aktif.

2.1.3 Pengantar Operasi Database

1. Database dalam Borland Delphi 5.0

Borland Delphi 5.0 menyediakan fasilitas yang lengkap untuk mengolah database. Berbagai format database dapat dibuat dengan Borland Delphi 5.0, misalnya database dengan format Paradox, dBase, Ms-Acces, ODBC, SyBASE, Oracle, dan lain-lain.

2. Menggunakan database desktop

Database desktop adalah suatu program “Add-Ins”, yaitu program terpisah yang ditempelkan dalam Borland Delphi 5.0, sehingga bisa dipakai sebagai bagian dari program Borland Delphi 5.0. Delphi dirancang seutuhnya untuk menjadi sebuah klien database dan tidak terbatas pada format database tertentu, karena Delphi dikemas dengan produk Borland yang lain, yaitu Database Desktop (DBD). DBD dapat dianggap sebagai versi mini dari produk atau dBase untuk windows. DBD menyediakan metode untuk membuat, melihat, mengedit, mengubah struktur, mengindeks, mengurutkan, membuat query dan memanipulasi tabel-tabel.

DBD merupakan sebuah program MDI, yaitu setiap item yang dibuka ditempatkan kedalam sebuah jendela anak, dimana jendela anak tersebut selalu ada dalam jendela induk DBD. Didalamnya dapat dibuka dan diaktifkan tabel, query dan file-file SQL secara bersamaan. Menu dan toolbar  DBD akan berubah mengikuti objek yang dipilih saat itu.secara  otomatis

2.2
Sejarah

Sejalan dengan strategi pemerintah yang berupaya untuk meningkatkan penerimaan devisa bagi negara dari sektor non migas, maka prioritas pembangunan akan berorientasi kepada sektor-sektor strategis dimana salah satunya yaitu sektor Kehutanan.

Sektor kehutanan merupakan salah satu sektor andalan yang diharapkan mampu menggalakkan sektor-sektor lain. Sektor ini secara realita berpengaruh terhadap kehidupan sosial, ekonomi suatu daerah.

Keberadaan Dinas Kehutanan Kabupaten Kotawaringin Timur Sampit Kalimantan Tengah adalah perwujudan dari kebijaksanaan pemerintah yang dituangkan dalam peraturan pemerintah Nomor 45 Tahun 1992 tentang penyelenggaraan otonomi daerah dengan titik berat pada daerah tingkat II dan keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 105 Tahun1994 tentang pelaksanaan otonomi daerah.

Untuk memberikan landasan pijak bagi peraturan pemerintah dan keputusan menteri tersebut maka pemerintah Tingkat I Kalimantan Tengah melalui keputusan Nomor I Tahun 1995 tentang penyerahan sebagian urusan pemerintahan dibidang Lalu-lintas dan Angkutan jalan, Pekerjaan umum, Tenaga kerja, Pariwisata, dan Kehutanan dari pemerintah Tingkat I Kalimantan Tengah kepada pemerintah daerah Tingkat II Kotawaringin Timur.

Guna mendukung otonomi daerah tersebut maka pemerintah Daerah Tingkat II Kotawaringin Timur mengeluarkan suatu Peraturan Daerah (Perda) Nomor 27 Tahun 1998 tentang struktur organisasi dan tata kerja Dinas Kehutanan  Kabupaten Kotawaringin Timur yang terdiri dari Kepala Dinas, Urusan Tata Usaha, Seksi Perlindungan Hutan, dan Sub seksi yang mendukung lainnya.

Adapun maksud dari berdirinya kantor Dinas Kehutanan Kabupaten Kotawaringin Timur Sampit Kalimantan Tengah adalah untuk :

1. Dengan ditetapkan otonomi daerah maka setiap dinas daerah merupakan ujung tombak daerah untuk dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang dibutuhkan untuk kelancaran roda pemerintahan dan pembangunan daerah.

2. Karena subsidi dan bantuan dari pemerintah pusat dan pemerintah propinsi sangat terbatas, oleh karena itu pemerintah daerah tingkat II harus dapat memperlihatkan kepada pemerintah pusat dan propinsi bahwa daerah tingkat II mampu menyelenggarakan urusan yang telah diserahkan.

3. Untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut diperlukan dukungan dana dan jumlah personil yang memadai.

4. Untuk lebih memanfaatkan sektor kehutanan yang merupakan andalan daerah Kabupaten Kotawaringin Timur untuk memperoleh PAD dan juga sebagai dinas yang bertugas untuk melakukan perlindungan dan pengawasan serta pengamanan hutan.

2.3
Sistem Pengolahan Penggajian

Sistem pengolahan penggajian merupakan peranan penting dalam suatu perusahaan atau instansi, karena dengan memiliki sistem pengolahan gaji yang baik akan dapat memperlancar semua kegiatan yang ada dalam suatu perusahaan atau instansi.

Sistem pengolahan penggajian di Dinas Kehutanan Kabupaten Kotawaringin Timur masih dikerjakan secara sederhana dan belum dikomputerisasikan, sedangkan informasi yang dibutuhkan tentang penggajian terus berkembang.

Bagian Urusan tata usaha yang menangani penggajian di Dinas Kehutanan Kabupaten Kotawaringin Timur setiap bulan melaporkan kegiatan-kegiatan penggajian yaitu menyiapkan laporan-laporan antara lain :

1. Struktur Gaji Pegawai

Laporan ini adalah laporan gaji tiap pegawai. Laporan ini untuk mengetahui gaji setiap pegawai secara rinci.

2. Daftar gaji pegawai berdasarkan golongan.

Suatu daftar yang berisi daftar gaji pegawai berdasarkan golongan yang dimiliki setiap pegawai.

3. Daftar gaji pegawai berdasarkan Jabatan.

Suatu daftar yang berisi daftar gaji pegawai berdasarkan Jabatan setiap pegawai.

4. Daftar Tunjangan pegawai

Daftar yang berisi tunjangan-tunjangan yang didapat pegawai.

5. Daftar Potongan pegawai.

Daftar yang berisi potongan-potongan yang didapat masing-masing pegawai.

6. Slip pembayaran gaji pegawai.

Daftar perincian-perincian gaji, tunjangan, potongan dan gaji bersih pegawai yang dibayarkan setiap bulannya.

2.4
Gaji

Gaji merupakan salah satu hak pegawai dan balas jasa atau penghargaan atas hasil kerja seorang pegawai. Tujuan diberikannya gaji kepada seorang pegawai adalah agar dapat hidup layak dan sejahtera bersama keluarga.

Komponen-komponen yang membentuk gaji antara lain :

1. Gaji pokok adalah gaji yang didapat berdasarkan golongan dan jabatan.

2. Tunjangan Keluarga adalah tunjangan yang diberikan kepada keluarga pegawai seperti anak, Istri atau suami yang besarnya 10 % dari gaji pokok

3. Tunjangan Jabatan adalah tunjangan yang diberikan berdasarkan jabatan seorang pegawai, yang besarnya 15 % dari gaji pokok

4. Tunjangan Beras adalah tunjangan yang diberikan kepada pegawai yang diberikan dalam bentuk uang sebesar 10 % dari gaji pokok untuk satu orang.

5. Tunjangan Kesehatan adalah tunjangan kesehatan pegawai yang diberikan, besarnya 3,5 % dari gaji kotor.

6. Tunjangan Hari Tua adalah tunjangan untuk hari tua pegawai apabila pensiun nantinya, yang besarnya 2 % dari gaji pokok.

7. Potongan adalah potongan yang didapat pegawai, setiap pegawai memiliki potongan yang berbeda, adapun potongan yang didapat antara lain :

· PPh (Pajak Penghasilan) = 10 * Gaji Kotor

· Cicilan Sewa Rumah

· Dharma Wanita

· Korpri

· Dan potongan-potongan lain.

Proses perhitungan gaji :

Penghasilan kotor = Gaji pokok  +  Tunjangan

Gaji bersih = Jumlah penghasilan kotor – Total potongan

